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Abstract
Lately, we have noticed there are many changes in all fields. Therefore, it is suitable for 
“globalization” to be the main topic in this study, which is interpreted as a process 
where humans are vastly interconnected through various ways. From a cultural point 
of view, "globalization" is often interpreted as a homogeneous global culture. We are 
unconsciously directed to have a homogeneous passion and taste of the market 
simultaneously and even develop a uniformed trend of consumer goods with world-
class branding and marketing. This is indirectly the result of global interconnection 
and ultimately erodes cultural diversity. Batik is one of the cultural works that has 
always undergone transformation in alignment with changes in economic, social and 
political conditions in its era. The context for the discussion of batik transformation 
and globalization is that cultural work takes part with significant role in social and 
economic life. Therefore, strategic thinking about batik transformation is formulated 
as problem identification, which then is confronted with how diversity and variety of 
cultural works adapt or survive the massive and rapid industrial development. In this 
study, the review concerns on the analysis in which is more focused to the form of 
interdisciplinary interaction. The qualitative data analysis model is conducted using 
an approach that emphasizes cultural work as an industrial commodity. Batik, which 
always present in every event of the life of the Indonesian people and is always has deep 
philosophical values, is also able to manifest as an aesthetic reflection that has 
competitiveness in the global world so that it become an important and interesting 
subject to study.
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Abstrak
Kita semua menyadari bahwa dalam kurun waktu belakangan ini telah 
banyak perubahan di segala bidang. Bersamaan dengan kondisi yang 
demikian lebih tepat bila 'globalisasi' yang akan menjadi topik utama dalam 
penelitian ini diartikan sebagai suatu proses dimana manusia secara pesat 
saling terhubung melalui berbagai cara. Dari sudut pandang budaya, 
'globalisasi' sering diartikan sebagai budaya global yang bersifat homogen. 
Secara tidak sadar kita diarahkan untuk mempunyai kegemaran dan selera 
pasar yang homogen secara serentak bahkan menjadi selera dunia yang 
konsumtif atas produk dengan branding dan marketing tingkat dunia. Hal ini 
secara tidak langsung merupakan akibat dari saling keterkaitan secara global 
dan akhirnya menggerus ragam budaya. Batik merupakan salah satu karya 
budaya yang selalu mengalami transformasi sesuai dengan perubahan 
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kondisi ekonomi, sosial dan politik pada masanya. Konteks pembahasan 
tentang transformasi batik dan globalisasi ini adalah bahwa karya budaya 
memainkan peranan dalam kehidupan sosial dan ekonomi. Dengan latar 
belakang tersebut selanjutnya strategi pemikiran tentang perubahan batik 
diformulasikan sebagai identifikasi permasalahan yang dipertentangkan 
dengan karya budaya dalam variasi perubahan industri. Ulasan yang 
menyangkut analisis dalam penelitian ini, lebih diarahkan kepada bentuk 
interaksi interdisiplin. Model analisis data kualitatif yang dilakukan 
menggunakan pendekatan yang menekankan pada karya budaya sebagai 
komoditas industri. Batik yang selalu ada dalam setiap peristiwa kehidupan 
masyarakat Indonesia dan selalu sarat dengan nilai filososfis yang dalam, 
ternyata juga mampu mewujud sebagai refleksi estetis yang mempunyai daya 
saing dalam dunia global sehingga hal ini menjadi penting dan menarik untuk 
dikaji.
Kata kunci: transformasi, Batik, globalisasi.
Pendahuluan
Menurut data Kementrian Perindustrian nilai ekspor kain batik dan produk 
kerajianan batik pada tahun 2016 mencapai USD 149,9 juta dengan pasar utama 
Jepang, Amerika Serikat dan Eropa. Dimana pelaku usaha batik di Indonesia 
didominasi oleh industri kecil dan menengah yang tersebar di 101 sentra. Jumlah 
tenaga kerja yang terserap di sentra-sentra batik tersebut mencapai 15 ribu orang. 
(Saeno, 2017). Data tersebut menunjukkan bahwa industri batik memiliki peran 
penting dalam menggerakkan perekonomian nasional melalui pertumbuhan 
wirausaha dan penyedia lapangan kerja.
Di Jawa terutama di Yogjakarta dan Solo, dimana masyarakatnya masih kental 
dengan nilai-nilai tradisi, kehidupan sehari-hari masih tidak bisa terlepas dari 
tatacara dan upacara. Yogyakarta dan Solo adalah dua wilayah di Jawa sebagai 
tempat perkembangan batik. Batik yang berkembang di kedua tempat tersebut 
semula hanya dikenal sebagai batik keraton karena pusat pengembangan batik 
pada saat itu berada di keraton. Seiring perkembangan jaman batik kemudian 
tidak lagi terbatas hanya dipakai oleh kalangan tertentu saja. Hal ini terjadi 
bersamaan dengan pergeseran nilai sakral dan filosofis yang menyertainya. 
Industri batik saat ini sudah tersebar di daerah-daerah di luar Pulau Jawa yaitu 
Bali, Madura, Kalimantan, Sumatera, Sulawesi, Maluku, Nusa Tenggara Barat dan 
Papua. Fakta ini menunjukkan bahwa batik telah mengalami berbagai pergeseran 
makna. Perkembangan seni batik dari zaman ke zaman senantiasa mengalami 
perubahan yang mencerminkan gerak perubahan kehidupan sosial, budaya, 
politik dan ekonomi masyarakat pada zamannya.
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Pada revolusi industri 4.0 ini, sektor industri batik juga mengalami perubahan, 
dimana teknologi informasi dan komunikasi dimanfaatkan sepenuhnya. Tidak 
hanya dalam proses produksi, melainkan juga di seluruh rantai nilai Industri 
sehingga melahirkan model batik bisnis baru dengan basis digital. Batik sebagai 
industri kreatif membutuhkan bahan baku, tenaga kerja, teknologi peralatan dan 
pemasaran. Inovasi teknologi peralatan untuk mendesain, membatik, mewarna. 
Batik juga membutuhkan kreatifitas dalam hal penciptaan desain motif dan 
produk. Untuk melindungi bidang industri batik, Pemerintah sudah 
mengeluarkan standardisasi berdasarkan Undang-undang RI Nomor 20 tahun 
2014 tentang Standarisasi dan Penilaian Kesesuaian.
Tantangan industri batik adalah industri kecil yang masih banyak yang 
mengandalkan teknologi yang sederhana. Dengan meningkatnya ekspor batik 
setiap tahunnya maka peluang industri kreatif batik masih potensial untuk 
dikembangkan secara maksimal.
Metodologi 
Penelitian ini lebih ditekankan pada bentuk interaksi analisis interdisiplin. Terkait 
pemahamannya yang akan diperdalam melalui kajian yang tersusun atas wacana, 
pengalaman hidup, proses produksi, kreatifitas dan konteks sosial dalam 
menggunakan analisis yang luas sebuah objek estetika dalam tradisi batik, sebagai 
obyek seni yang bernilai ekonomi dan industri. Sebagaimana yang dikatakan, 
obyek estetika dalam seni tradisi batik bukan sebatas konsep, melainkan fungsi-
fungsi yang dipresentasikan sebagai proposisi-proposisi dalam sistem wacana. 
Hasil analisanya berbentuk deskripsi tentang penuturan dan penafsiran data yang 
ada, tentang situasi yang dialami, satu hubungan, pandangan dan fenomena 
industrinya yang menampak.
Diskusi
Diabad dua puluh satu ini segala sesuatu yang berhubungan dengan seni, desain, 
arsitektur, grafis sudah menjadi sesuatu fenomena yang global. Dunia penuh 
dengan berbagai pilihan, yang seakan tidak pernah jenuh. Akibatnya membuat 
manusia selalu tidak pernah puas dan mencari sesuatu yang lebih dari sekedar 
pemuasan visual dari suatu benda. Selalu mencari nilai lebih dari suatu benda, 
sebagai media komunikasi, media ekspresi dan media interaksi termasuk dalam 
bidang industri.
Pemberlakuan Masyarakat Ekonomi Asean menuntut adanya daya saing yang 
tinggi termasuk pada industri batik. Salah satu strategi dalam memasuki era 
industri 4.0 dalam industri batik adalah pendayagunaan pemasaran melaui e-
commerce sebagai media ekspor. Aplikasi dan penerapan transaksi komersial 
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dengan memanfaatkan teknologi seperti misalnya pemasaran melalui media, 
proses transaksi, proses pembayaran dan lebih jauh lagi proses kreatif yang 
memanfaatkan teknologi untuk membaca selera pasar dan trend fashion.
Selain manfaat yang dirasakan melalui implementasi teknologi dalam industri 
batik juga harus diwaspadai ancaman yang justru dapat menghilangkan identitas 
budaya yang justru sebenarnya menjadi kekuatan produk budaya seperti batik 
tersebut. Di negara-negara yang letaknya strategis, seperti misalnya Indonesia, 
kebudayaan lokal dapat dengan mudah menyerap semua arus budaya asing 
masuk. Budaya yang masuk tersebut mempengaruhi budaya setempat yang sudah 
ada turun temurun termasuk pada industri batik. Dalam sebuah tulisannya Yasraf 
A. Piliang menyatakan bahwa apa yang sesungguhnya terjadi adalah perubahan 
besar tentang bagaimana identitas itu dibentuk, tentang paradigma yang 
melandasi identitas, tentang ideologi di balik identitas, tentang bagaimana 
identitas itu dipandang, serta tentang bagaimana identitas itu digunakan (Piliang, 
2002).
Globalisasi dengan keterbukaan informasi telah membawa berbagai konsekuensi. 
Mobilitas penduduk yang berpusat pada negara-negara maju menawarkan 
kesempatan pendidikan, gaya hidup, kebebasan yang lebih baik dari negara yang 
sedang berkembang. Bhagwati menyatakan globalisasi sebagai sebuah arena 
kesempatan (opportunity), Karenanya setiap pemainnya, khususnya negara yang 
berperan penting dalam persoalan migrasi penduduk harus memiliki langkah 
strategis dalam memanfaatkan setiap peluang yang ditawarkan oleh globalisasi 
(Bhagwati, 2004). Ini menjadikan daya adaptasi dan daya saing suatu bangsa 
menjadi lemah. Bahkan dalam banyak kejadian, kepentingan bangsa rakyat sering 
dimanipulasi demi tujuan/kepentingan tertentu yang akhirnya menjadi kontra-
produktif terhadap negara dan rawan konflik sosial. Berbagai persoalan muncul 
akibat arus globalisasi ekonomi dan teknologi dan budaya. Yang terbentuk melalui 
globalisasi tersebut adalah semacam 'homogenisasi' yang melenyapkan 
keragaman identitas. Berbagai tekanan yang diakibatkan keseragaman identitas 
tersebut mau tidak mau menyudutkan identitas lokal, etnis,dan daerah dengan ciri 
khasnya masing-masing.
Menanggapi hal tersebut, seorang arsitek, sastrawan, dan pengamat masalah 
sosial di Indonesia, Romo YB. Mangunwijaya mengungkapkan pemikirannya 
mengenai kegunaan suatu artefak (wastuwidya), selain itu juga gagasan 
pentingnya tentang estetika, yang secara khusus disebutnya sebagai 'citra'. Citra 
merupakan dimensi yang lebih penting dibandingkan guna, dimensi ini 
bersumber pada jatidiri yang mendalam dan berkualitas (Mangunwijaya, 1988).
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Disinilah pentingnya diperhatikan pengembangan kompetensi sumber budaya 
dan daya manusia. Seorang pengrajin atau pengusaha batik dengan 
pengalamannya dapat dengan mudah merumuskan aspek-aspek teknis dan 
estetika rancangannya. Namun dalam dunia persaingan industri sekarang ini juga 
dituntut untuk dapat merumuskan batik yang mempunyai kepekaan terhadap 
masalah sosial, kepedulian lingkungan, image dan membangun citra agar 
memiliki daya saing yang tinggi. Keragaman budaya dalam kolam interaksi masa 
kini merubah segala pemahaman lokal menjadi global. Unsur-unsur yang 
mempengaruhi seni seperti keseharian, agama, ritual, lingkungan saling berkaitan 
yang semula terbatas teritorial menjadi tak terbatas.
Seni yang mengakar pada kultur keseharian dalam kancah informasi saat ini 
menjadi kehilangan ekslusivitas privasinya. Perubahan yang tidak bisa dibendung 
dari yang semula kultural menjadi multikultural. Reflektif-kontemplatif. Ekspresi 
kebudayaan (dalam bentuk apapun) bisa dipahami sebagai upaya dalam rangka 
pemenuhan kebutuhan personal dan kolektif manusia yang juga bisa 
dimanfaatkan untuk tujuan memperoleh dukungan sosial dari mereka sesama 
suku bangsa atau kebudayaan - dalam rangka kerjasama, persaingan dan konflik 
ataupun sebagai bentuk resistensi.
Secara mendalam Achmad Sadali (1924-1987), seorang pelukis, pendidik dan 
ulama, megungkapkan bahwa sebuah nilai estetika dalam sebuah karya 
perancangan tidak terlepas dari 2 hal pokok yaitu orisinalitas dan identitas. 
Orisinalitas dibentuk oleh pandangan terhadap dunia (vision of the world) yang 
unik dan pribadi, wujud keaslian dan menjadi rujukan utama suatu karya itu 
berkualitas atau bernilai. Dalam rangka pembentukan orisinalitas tersebut 
kematangan dan wawasan perancangan yang luas akan membangun identitas 
perancangnya. Identitas digambarkan sebagai gejala yang ditimbulkan oleh 
adanya interaksi antara pribadi dan lingkungannya (Sadali, 2000).
Dalam rangka pengembangan sumber daya manusia dalam industri kreatif, 
mencari sesuatu yang lebih dalam dari hanya keindahan visual memerlukan 
proses perancangan yang dipelajari melalui pendidikan akademis. Bidang ilmu 
seni dan desain di dalam dunia perancangan memberikan 'jiwa' dalam berekspresi 
melalui perumusan pengetahuan dan eksplorasi pengalaman. Misalnya melalui 
pendidikan seni, karena seni mengolah kepekaan manusia terhadap alam dan 
lingkungan sekitar serta hal-hal yang berkaitan dengan keindahan. Kemampuan 
dasar manusia yang dapat dikembangkan melalui seni meliputi: fisik, daya serap, 
daya pikir, emosi, daya cipta, cita rasa keindahan dan sosial. Melalui apresiasi seni 
sejak muda seseorang dapat memperoleh kehalusan budi pekerti, karena seni 
mengolah kepekaan manusia terhadap alam dan lingkungan sekitar serta hal-hal 
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yang berkaitan dengan keindahan. Proses perancangan inilah yang sangat penting 
dalam pengembangan dan peningkatan desain yang memounyai kekuatan daya 
saing. Mampu merumuskan nilai-nilai untuk menyesuaikan diri terhadap 
pengembangan wacana universal.
Belajar menempuh pendidikan tinggi dapat mempengaruhi pembentukan 
identitas dalam cara yang produktif. Tentu saja kemungkinan sebaliknya bisa saja 
terjadi di mana identitas mempengaruhi pendidikan dan akademisi. Kedua hal 
tersebut dapat saling berinteraksi satu sama lain, akhirnya membentuk suatu 
identitas yang kelak menjadi pertahanan dalam menghadapi persaingan global.
Seorang pemikir budaya Sutan Takdir Alihsyahbana pernah melontarkan 
pendapatnya tentang kebudayaan yang berlandaskan 'budaya rasa' akan 
membuat kita tertinggal dari bangsa-bangsa lain. Untuk menjadi bangsa yang 
modern masyarakat Indonesia harus mengubahnya menjadi mentalitas keilmuan. 
Beliau menyatakan kebudayaan adati yang diturunkan secara turun temurun akan 
semakin berkurang tergantikan oleh budaya modern. Kedayaan fungsi estetik 
mengalami fungsi substansial, ketika manusia mengabaikan rasionalitas dan ilmu 
pengetahuan. Dalam menghadapi dunia yang semakin modern, tingkat kedayaan 
harus ditambah melalui asimilasi dengan ilmu pengetahuan dan pertimbangan 
ekonomi sehingga nilai estetik dimasa yang akan datang tetap memiliki peran 
yang penting dalam peradaban bangsa (Alisyahbana, 1985).
Pengalaman belajar di sekolah tinggi mebuat seseorang mempunyai kecakapan 
hidup (life skill). Kecakapan hidup merupakan kecakapan yang dimiliki seseorang 
untuk berani menghadapi problem hidup dan kehidupan dengan wajar tanpa 
merasa tertekan, kemudian secara proaktif dan kreatif mencari serta menemukan 
solusi sehingga mampu mengatasinya. Pembelajaran kecakapan hidup ini 
melampaui kemampuan belajar teoritis dalam bentuk pembelajaran di kelas. 
Pembelajaran kecakapan hidup memerlukan reorientasi pembelajaran dari subject-
mater oriented menjadi life-skill oriented. 
Secara umum ada dua macam life skill, yaitu general life skill (GLS) dan spesific life 
skill (SLS). General life skill dibagi menjadi dua, yaitu personal skill (kecakapan 
personal) dan social skill (kecakapan sosial). Kecakapan personal itu sendiri terdiri 
dari self-awareness skill (kecakapan mengenal diri) dan thinking skill (kecakapan 
berpikir). Spesific life skill juga dibagi menjadi dua, yaitu academic skill (kecakapan 
akademik) dan vocational skill (kecakapan vokasional/kejuruan) (Wagner, 2012).
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Pemberdayaan dalam konteks pendidikan merupakan kegiatan belajar mengajar 
dengan acuan profesional sesuai dengan kapasitasnya. Demikian juga dalam 
pendidikan desain. Latihan-latihan selama masa pendidikan dimaksudkan untuk 
mengolah intuisi dan rasa personal menjadi sesuatu yang bernilai universal 
termasuk dalam memanfaatkan teknologi. Implementasi Industri mempunyai 
potensi luar biasa dalam merombak aspek industri, selain itu juga mampu 
mengubah berbagai aspek dalam kehidupan manusia. Formula perancangan 
dalam dunia intelektual di Indonesia prosesnya sudah mengarah kepada suatu 
format keilmuan yang lebih modern dan global.
Simpulan
Batik ternyata memiliki nilai penting yang merujuk kepada transformasi karya 
seni sesuai dengan gambaran kehidupan sosial, ekonomi dan budaya, serta 
gagasan pada masanya. Fungsi karya batik ternyata dapat diperluas menjadi 
instruksi-instruksi, pemahaman estetik dalan industri fashion masa kini sesuai 
dengan kemajuan jaman sekaligus tetap mempertahankan filosofisnya. Disinilah 
batik dapat dianggap sebagai perspektif baru dalam menafsirkan kembali budaya 
bukan sekedar konservasi tetapi memunculkan suatu kebaruan konsep kreatifitas 
seni dalam industri.
Implementasi teknologi mempunyai potensi luar biasa dalam merombak aspek 
industri batik. Suatu kegiatan proses kreatif dengan kesadaran teknologi dalam 
industri batik dapat menghasilkan wujud yang memenuhi kebutuhan sandang 
manusia dimana pendekatan konsepnya bukan sekedar berorientasi kepada 
individu tetapi sudah berubah menjadi orientasi global.
***
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